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Abstrak 

Pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu model pembelajaran yang direkomendasikan untuk digunakan dalam 

pembelajaran menurut kurikulum 2013. Pelaksanaan proses pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan pelaksanaan pembelajaran di Sekolah Menengah Atas (SMA). Guru SMK harus mampu 

mengembangkan model pembelajaran yang dapat menghasilkan aspek keterampilan kerja. Salah satu masalah paling kritis 

dalam proses belajar mengajar Bahasa Inggris di Sekolah Menengah Kejuruan adalah keengganan dan kreativitas guru yang 

kurang untuk menemukan cara agar pembelajaran lebih kreatif dan menyenangkan. Untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa tentang suatu materi yang telah diajarkan dalam proses belajar mengajar, guru harus memberikan tugas 

kepada siswa. Penugasan dapat dilakukan dengan model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL). Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi guru tentang pembelajaran berbasis proyek. Penelitian ini dilakukan dalam 

desain deskriptif kualitatif yang melibatkan tiga guru Bahasa Inggris SMK di Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau 

sebagai responden. Penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur sebagai instrumen pengumpulan data. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa guru memiliki persepsi positif terhadap pembelajaran berbasis proyek. Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pembelajaran berbasis proyek perlu dilakukan oleh guru di kelas Bahasa Inggris sebagai salah satu 

model dalam proses belajar mengajar karena berfokus pada siswa. 

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Proyek, Persepsi Guru, dan Sekolah Menengah Kejuruan. 

 
Abstract 

Project-based learning is one of the recommended learning models to be used in learning according to the 2013 

curriculum. The implementation of the learning process in Vocational High Schools have different characteristics from the 

implementation of learning in Senior High Schools. Vocational high school teachers must be able to develop learning 

models that can produce aspects of work skills. One of the most critical problems in teaching and learning English at 

Vocational High School is teachers’ unwillingness and less creativity to find ways to make learning more creative and fun. 

To find out what extent students understand about the material that has been taught in the teaching and learning process, 

the teachers must give assignments to the students. The assignments can be done with the model Project-Based Learning. 

The aim of this study was to investigate how teachers’ perception about project-based learning. This research conducted in 

descriptive qualitative design which involved three vocational high school English teachers in Indragiri Hilir Regency, Riau 

Province as respondents. This research used semi-structured interview as an instrument to collect the data. The result of the 

analysis showed that teachers have positive perception toward project-based learning. The conclusion can be drawn that 

project-based learning was needed to do by the teachers in EFL classroom as one of the models in teaching and learning 

process because its focus on student-centered. 

Keywords: Project-Based Learning, Teachers’ Perception, and Vocational High School. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu model pembelajaran yang direkomendasikan 

untuk digunakan dalam pembelajaran menurut kurikulum 2013. Implementasi kurikulum 2013 

difokuskan pada peran guru sebagai fasilitator. Peran guru sebagai fasilitator dituntut memiliki 

kreativitas dalam menyediakan fasilitas pembelajaran, misalnya dalam pemilihan strategi, media, 

teknik, dan model pembelajaran agar siswa memiliki rasa senang dan nyaman dalam mengikuti 

pembelajaran.  

Karakteristik pelaksanaan proses pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sedikit 

berbeda dengan pelaksanaan pembelajaran di Sekolah Menengah Atas (SMA). Di SMK lebih 

mengutamakan keterampilan kerja, jadi guru harus mampu mengembangkan model pembelajaran yang 

dapat menghasilkan aspek keterampilan kerja. Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang dipilih oleh 

guru harus mampu membangun kreatifitas, kemandirian,  rasa nyaman, senang, dan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mencari tahu secara aktif. Salah satu strategi pembelajaran 

yang berpusat pada siswa yang mampu meningkatkan rasa ingin tahu siswa dan memberikan tantangan 

dalam belajar adalah model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL). Melalui model ini peserta didik 

dapat bekerja secara langsung dalam proyek pembelajaran sesuai dengan materi atau kompetensi dasar 

yang akan diajarkan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi guru tentang pembelajaran berbasis 

proyek di Sekolah Menengah Kejuruan. Mengetahui persepsi guru tentang pembelajaran berbasis 

proyek sangat penting untuk studi selanjutnya. Penelitian ini merumuskan pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: Bagaimana persepsi guru tentang pembelajaran berbasis proyek di Sekolah Menengah 

Kejuruan? 

Persepsi adalah proses dimana individu mengatur dan menginterpretasikan kesan-kesan sensori 

mereka guna memberikan arti bagi lingkungan mereka (Robbins dan Judge, 2008). Persepsi manusia, 

baik berupa persepsi positif maupun persepsi negatif akan mempengaruhi tindakan yang tampak. 

Tindakan yang positif biasanya akan muncul apabila kita mempersepsi seseorang secara positif dan 

sebaliknya. Persepsi dalam penelitian ini adalah pandangan positif atau negatifnya guru mengenai 

model pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran Bahasa Inggris di Sekolah Menengah 

Kejuruan. 

Menurut Irwanto (2002), setelah individu melakukan interaksi dengan obyek-obyek yang 

dipersepsikan maka hasil persepsi dapat dibagi menjadi dua, yaitu persepsi positif dan persepsi negatif. 

Persepsi positif adalah persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan (tahu tidaknya atau kenal 

tidaknya) dan tanggapan yang diteruskan dengan upaya pemanfaatannya. Hal itu akan diteruskan 

dengan keaktifan atau menerima dan mendukung terhadap obyek yang dipersepsikan. Sedangkan 

persepsi negatif adalah persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan (tahu tidaknya atau kenal 

tidaknya) dan tanggapan yang tidak selaras dengan obyek yang dipersepsi. Hal itu akan diteruskan 

dengan kepasifan atau menolak dan menentang terhadap obyek yang dipersepsikan. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa persepsi itu baik yang positif maupun yang negatif akan selalu mempengaruhi 

diri seseorang dalam melakukan suatu tindakan. Dan munculnya suatu persepsi positif ataupun persepsi 

negatif semua itu tergantung pada bagaimana cara individu menggambarkan segala pengetahuannya 

tentang suatu obyek yang dipersepsikan. 

Pembelajaran berbasis proyek didefinisikan sebagai model pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan melakukan suatu proyek (Thomas, 2000). Pembelajaran 

berbasis proyek merupakan usaha kolaboratif yang direncanakan dengan cermat untuk mencapai tujuan 

tertentu. Sebagaimana Katz dan Chard (1995) menyatakan bahwa proyek adalah studi mendalam 

tentang topik tertentu yang dilakukan oleh satu atau beberapa siswa. Pengerjaan proyek harus 
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berlangsung selama beberapa hari atau minggu, tergantung pada nilai siswa atau kelas dan topiknya. 

Moss dan Van Duzer (1998) mendefinisikan pembelajaran berbasis proyek sebagai pendekatan 

instruksional yang mengkontekstualisasikan pembelajaran dengan menghadirkan siswa dengan masalah 

untuk dipecahkan atau produk untuk dikembangkan.  

Banyak manfaat dari menggabungkan pekerjaan proyek dalam pengajaran bahasa. Pertama, 

proses menuju produk akhir dari pekerjaan proyek memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengembangkan kepercayaan diri dan kemandirian mereka (Fried-Booth, 2002). Selain itu, siswa 

menunjukkan peningkatan dan sikap positif terhadap pembelajaran (Stoller, 2006). Otonomi siswa 

ditingkatkan (Skehan, 1998), terutama ketika mereka secara aktif terlibat dalam perencanaan proyek 

(misalnya pemilihan topik). Manfaat lebih lanjut yang sering disebutkan berkaitan dengan peningkatan 

sosial, keterampilan kooperatif, dan keterpaduan kelompok siswa (Coleman, 1992; Papagiannopoulos, 

2000). Manfaat yang lain adalah peningkatan keterampilan bahasa (Levine, 2004). Karena siswa 

terlibat dalam komunikasi yang bertujuan untuk menyelesaikan aktivitas otentik, mereka memiliki 

kesempatan untuk menggunakan bahasa dalam konteks yang relatif alami (Haines, 1989) dan 

berpartisipasi dalam aktivitas yang bermakna yang membutuhkan penggunaan bahasa otentik.  

Kriwas (1999) menjabarkan beberapa tahapan yang dapat digunakan untuk implementasi proyek 

yang merupakan panduan praktis untuk urutan kegiatan proyek bagi guru yang ingin melaksanakan 

proyek di kelas mereka. Tahapan-tahapan tersebut, yaitu: Tahap 1) Spekulasi. Tahapan ini mencakup 

pemilihan topik proyek, yang bertujuan untuk membangkitkan minat dan mengembangkan suasana 

yang mendukung spekulasi dan investigasi yang akan membawa kelancaran proses proyek. Topik 

dipilih setelah dialog antara semua anggota kelompok, dan guru. Tahap 2) Merancang kegiatan proyek. 

Tahapan ini meliputi pembentukan kelompok dan penetapan peran, keputusan mengenai metodologi, 

sumber informasi, kegiatan yang akan berlangsung, dan tempat-tempat di luar kelas yang akan 

dikunjungi siswa. Tahap 3) Melakukan kegiatan proyek. Pada tahap ini kelompok melaksanakan 

kegiatan yang telah dirancang pada tahap sebelumnya. Siswa mengumpulkan informasi, mengolah dan 

mengelompokkannya. Jika dipandang perlu, mungkin terdapat selang waktu informasi dan umpan 

balik, dimana siswa mendiskusikan masalah yang berkaitan dengan kerjasama antar anggota kelompok, 

dan kemungkinan perubahan dalam komposisi kelompok. Fase selanjutnya adalah sintesis dan 

pemrosesan informasi yang dikumpulkan. Produk akhir dipajang di sekolah atau masyarakat luas, dan 

menjadi rangsangan pemikiran dan tindakan bagi siswa, guru dan masyarakat sekitar. Proyek bergeser 

dari sekolah menjadi intervensi sosial, menghubungkan sekolah dengan masyarakat dan kehidupan 

nyata (Fragoulis, 2008). Tahap 4) Evaluasi. Evaluasi mengacu pada penilaian kegiatan dari peserta dan 

diskusi tentang apakah maksud dan tujuan awal telah tercapai, pelaksanaan proses, dan produk akhir 

(Brinia, 2006). Evaluasi juga memerlukan penilaian pengalaman ditingkat individu dan kelompok, 

identifikasi kesalahan dan masalah, tetapi juga penilaian dari materi kognitif dan pengalaman yang 

dikumpulkan. Evaluasi meliputi evaluasi dari orang lain, serta evaluasi diri. Keempat tahapan tersebut 

dapat digunakan oleh guru di Sekolah Menengah Kejuruan ketika mereka ingin mengimplementasikan 

pembelajaran berbasis proyek di kelas yang mereka ajar, khususnya pada mata pelajaran Bahasa 

Inggris.   

 Menurut Mayan dan Nicodemo (2012) Sekolah Menengah Kejuruan merupakan sekolah yang 

berorientasi untuk memberikan kualifikasi tertentu untuk mengakses pasar kerja. Sedangkan menurut 

Kotsikis (2007) istilah pendidikan vokasi atau kejuruan bersifat umum dan mencakup setiap dari 

pendidikan yang bertujuan untuk memperoleh kualifikasi yang berkaitan dengan suatu profesi, seni 

atau pekerjaan tertentu atau yang memberikan pelatihan yang diperlukan dan keterampilan yang sesuai 

serta pengetahuan teknis, sehingga bahwa siswa mampu menjalankan suatu profesi, seni atau kegiatan, 

terlepas dari tingkat pelatihannya, meskipun dalam program pelatihan tersebut juga memuat unsur 

https://10.0.68.101/jpp.v21i2.36972
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pendidikan umum. Lebih lanjut Syarif dan Aljufri (2008) mengungkapkan bahwa vokasi dan teknis 

adalah program studi khusus yang dirancang untuk mempersiapkan peserta didik untuk mendapatkan 

pekerjaan dalam pekerjaan tertentu. Pelatihan kejuruan secara umum didefinisikan sebagai bagian dari 

pendidikan kejuruan yang memberikan pengetahuan dan keterampilan profesional khusus, yang 

menghubungkan kecukupan profesional kepada peserta pelatihan dan menjadi fokus dari setiap 

program pelatihan kejuruan (Mortaki, 2012). Pendidikan vokasi juga dirancang untuk mengembangkan 

keterampilan, kemampuan, pemahaman, sikap, kebiasaan kerja dan penghargaan yang meliputi 

pengetahuan dan informasi yang dibutuhkan oleh seorang pekerja untuk memasuki dan membuat 

kemajuan dalam pekerjaan secara berguna dan produktif (Danko, 2006).  

Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek memiliki pengaruh 

yang menguntungkan dalam proses belajar mengajar. Tamin dan Grant (2013) dan Dauletova (2014) 

meneliti persepsi guru tentang pembelajaran berbasis proyek. Hasil penelitian mereka menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis proyek dirasakan oleh guru memiliki beberapa keunggulan dalam proses 

belajar mengajar. Dalam konteks Bahasa Inggris sebagai bahasa asing, Fragoulis (2009) dan Zaki 

(2015) dalam studinya menemukan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat secara efektif 

menggantikan pembelajaran di kelas konvensional. Kamisah, Mukhaiyar, dan Radjab (2013) 

menemukan bahwa terdapat peningkatan positif melalui pembelajaran berbasis proyek dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Peningkatan siswa dalam aksen, tata bahasa, kosakata, 

kefasihan, dan pemahaman.  Affandi (2015) menemukan bahwa pembelajaran berbasis proyek efektif 

untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa.  

Studi terdahulu telah banyak meneliti tentang persepsi guru terhadap pembelajaran berbasis 

proyek, namun sampai sejauh ini peneliti belum menemukan tentang bagaimana persepsi guru  

terhadap pembelajaran berbasis proyek khususnya pada pembelajaran bahasa Inggris di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK). Studi ini akan menjadi penting karena tiga alasan. Secara teoritis, 

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur untuk perbaikan lebih lanjut dan studi lebih lanjut 

yang berkaitan dengan permasalahan utama dalam penerapan model pembelajaran. Secara praktis, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang bagaimana mengimplementasikan 

pembelajaran berbasis proyek dalam pengajaran Bahasa Inggris, khususnya dalam pengajaran berbicara 

(speaking). Secara profesional, penelitian ini diharapkan dapat mendorong para guru Bahasa Inggris 

untuk menerapkan pembelajaran berbasis proyek dalam proses belajar mengajar Bahasa Inggris di 

Sekolah Menengah Kejuruan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi guru tentang pembelajaran berbasis proyek di 

Sekolah Menengah Kejuruan, dengan menerapkan desain penelitian deskriptif kualitatif. Menurut 

Wirartha (2006), metode analisis deskriptif kualitatif yaitu menganalisis, menggambarkan, dan 

meringkas berbagai kondisi, situasi dari berbagai data yang dikumpulkan berupa hasil wanwacara atau 

pengamatan mengenai masalah yang diteliti yang terjadi di lapangan. Peneliti menggunakan desain ini 

karena ingin mengetahui persepsi guru tentang pembelajaran berbasis proyek dalam proses belajar 

mengajar di Sekolah Menengah Kejuruan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan melibatkan tiga orang guru Bahasa Inggris yang tergabung 

dalam forum MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) dari sekolah menengah kejuruan di 

Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau. Pemilihan informan pada penelitian kualitatif sepenuhnya 

ditentukan oleh peneliti, sehingga Patton (2002) menyebutnya dengan purposeful sampling, yaitu 

memilih kasus yang informatif (information-rich cases) berdasarkan strategi dan tujuan yang telah 

ditetapkan peneliti, yang jumlahnya tergantung pada tujuan dan sumber daya studi. Pada penelitian ini 
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informan dipilih berdasarkan pengalaman mengajar mereka. Guru pertama sudah berpengalaman 

mengajar Bahasa Inggris selama 10 tahun, guru kedua sudah berpengalaman mengajar Bahasa Inggris 

selama 5 tahun, guru ketiga sudah berpengalaman mengajar Bahasa Inggris selama 3 tahun. Data 

diperoleh dari wawancara semi-terstruktur. Wawancara semi-terstruktur, menurut Cohen, Manion, dan 

Morrison (2007) memberikan serangkaian instruksi yang jelas bagi pewawancara dan dapat 

memberikan data kualitatif yang dapat diandalkan dan dapat dibandingkan. Wawancara berfungsi 

untuk mengetahui bagaimana guru Bahasa Inggris memberikan persepsi mereka tentang pembelajaran 

berbasis proyek dalam proses belajar mengajar di kelas. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur dengan menggunakan alat tulis, 

alat perekam suara, dan kamera digital. Wawancara semi-terstruktur tatap muka dilakukan kepada tiga 

guru bahasa Inggris yang berlangsung selama dua puluh hingga tiga puluh menit pada setiap orang 

guru yang diwawancarai.  

Data yang diperoleh dari wawancara dianalisis secara kualitatif mengikuti beberapa tahapan yang 

dikemukakan oleh Miles, Hubermen dan Saldana (2014). Miles, dkk mengungkapkan bahwa aktifitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus pada 

setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas. Komponen dalam analisis data: a) Reduksi data. Data 

yang diperoleh dari hasil wawancara perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

b) Penyajian Data. Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, dan dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaikan data, maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. c) Verifikasi atau penyimpulan data. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini memaparkan temuan dan pembahasan data yang dikumpulkan dari wawancara semi 

terstruktur dari tiga orang guru Bahasa Inggris Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang tergabung 

dalam forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dari SMK di Kabupaten Indragiri Hilir, 

Provinsi Riau. Data yang dianalisis berfungsi untuk mendeskripsikan persepsi guru tentang 

pembelajaran berbasis proyek dengan rumusan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 1. Bagaimana 

persepsi guru tentang pembelajaran berbasis proyek di SMK? Untuk menjawab pertanyaan penelitian, 

peneliti mewawancarai 3 partisipan dengan 5 pertanyaan. Adapun 5 item pertanyan tersebut, adalah 

sebagai berikut: 

1. Apa yang anda ketahui tentang pembelajaran berbasis proyek? 

2. Apakah anda pernah menggunakan pembelajaran berbasis proyek sebagai model pembelajaran di 

kelas anda dan jenis proyek apa yang pernah anda lakukan? 

3. (Berdasarkan pertanyaan nomor 2) Apakah menurut anda pembelajaran berbasis proyek cocok 

digunakan dalam mata pelajaran Bahasa Inggris? 

4. Apa pendapat anda tentang kekuatan dan kelemahan pembelajaran berbasis proyek? 

5. Bagaimana pendapat anda tentang pembelajaran berbasis proyek dalam proses belajar mengajar 

khususnya di SMK? 
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Hasil 

Setelah melakukan penelitian, dan menganalisis data yang diperoleh. Peneliti menemukan 

beberapa fakta yang dapat disimpulkan sebagai temuan penelitian. Maka dengan melakukan 

wawancara, peneliti berusaha mencari jawaban dari pertanyaan penelitian. Hasilnya dengan 

mentranskrip dan menganalisa data yang diperoleh, peneliti menemukan beberapa persepsi guru 

tentang pembelajaran berbasis proyek. Selain itu, untuk membuat segalanya menjadi lebih jelas, berikut 

adalah hasil analisa transkrip dari data yang diperoleh. 

Guru pertama (memiliki pengalaman mengajar Bahasa Inggris selama 10 tahun). 

Menurut beliau yang ia ketahui tentang pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu model 

pembelajaran dalam kurikulum 2013. Dia sudah pernah menggunakan pembelajaran berbasis proyek 

sebagai model pembelajaran di kelas yang dia ajar. Dia meminta murid-muridnya untuk membuat 

video untuk mengiklankan sesuatu dalam bahasa Inggris. Menurutnya model pembelajaran berbasis 

proyek ini cocok untuk dilakukan di kelas mata pelajaran Bahasa Inggris. Dari proyek video tersebut 

dapat meningkatkan kemampuan siswanya dalam berbahasa Inggris, baik itu dalam hal membaca, 

menulis, mendengar dan berbicara. Kekuatan pembelajaran berbasis proyek tersebut membuat siswa 

lebih aktif dan kreatif, membangun kepercayaan diri, dan lebih memiliki rasa tanggung jawab. 

Sedangkan kelemahan dalam pembelajaran berbasis proyek adalah membutuhkan waktu yang lama 

bagi siswa untuk menyelesaikan proyeknya. Sebenarnya untuk SMK, pembelajaran berbasis proyek 

baik dilakukan dalam proses belajar mengajar, karena bagi siswa SMK perlu mengembangkan 

keterampilannya. Pembelajaran berbasis proyek dapat dipercayai untuk mengembangkan keterampilan 

kognitif, keterampilan afektif, dan keterampilan psikomotorik.  

Guru  kedua (memiliki pengalaman mengajar Bahasa Inggris selama 5 tahun). 

Menurut yang ia ketahui tentang pembelajaran berbasis proyek adalah tentang kerja tim, para siswa 

mendapat kesempatan untuk mempresentasikan ide mereka kepada kelompok, dan membantu mereka 

untuk memahami dinamika kelompok dan melibatkan pengembangan keterampilan mendengarkan dan 

rasa tanggung jawab saat menyelesaikan tugas. Ia sudah pernah menggunakan pembelajaran berbasis 

proyek ini sebagai model pembelajaran di kelasnya. Ia meminta siswanya untuk membuat gambar atau 

ilustrasi tentang rambu-rambu lalu lintas dalam bahasa Inggris, kemudian mereka melakukannya 

dengan kerja tim. Pembelajaran berbasis proyek cocok untuk mata pelajaran Bahasa Inggris yang 

sesuai dengan kurikulum K-13. Para siswa harus menyelesaikan masalahnya dengan kerja tim. 

Pembelajaran berbasis proyek adalah cara yang baik untuk mengajar siswa dengan mudah, sebaliknya 

alokasi waktu tidak cukup ketika dilaksanakan dengan cara tersebut. Mengenai pembelajaran berbasis 

proyek dalam proses belajar mengajar di SMK, menurutnya Revolution Industry 4.0 dapat 

diimplementasikan melalui pembelajaran berbasis proyek khususnya untuk sumber pembelajaran 

internet, seperti di sekolah beliau yang  sudah didukung oleh WIFI. 

Guru ketiga (memiliki pengalaman mengajar Bahasa Inggris selama 3 tahun). 

Menurutnya pembelajaran berbasis proyek adalah pembelajaran yang proyek sebagai media dalam 

proses belajar mengajar untuk memperoleh penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Ia juga 

sudah pernah menggunakan pembelajaran berbasis proyek sebagai model pembelajaran di kelasnya. Ia 

meminta siswanya untuk membuat contoh sebuah teks prosedur tentang cara membuat sesuatu 

(makanan atau minuman) melalui Teaching Factory (TEFA) program yang telah dilakukan di 

sekolahnya. Kemudian, para siswa membuat portofolio sebagai pedoman bagi guru saat menilai. 

Pembelajaran berbasis proyek cocok dilakukan di kelas Bahasa Inggris, karena berpusat pada siswa, 

dan guru sebagai fasilitator. Pembelajaran berbasis proyek adalah cara yang lebih baik untuk mengajar 

siswa melalui kurikulum K13, sebaliknya siswa masih membutuhkan lebih banyak bimbingan dari 

https://10.0.68.101/jpp.v21i2.36972
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guru. Menurutnya, di Sekolah Menengah Kejuruan cocok menggunakan pembelajaran berbasis proyek 

sebagai alternatif model pembelajaran. 

 Dari hasil temuan dari ketiga informan tersebut dapat disajikan berupa tabel berikut. 

 

Tabel 1. Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL)  
Informan PjBL yang telah dilakukan Materi 

Guru 1 Pembuatan video Advertisement 

Guru 2 Menggambar ilustrasi Traffic sign and symbols 

Guru 3 Pembuatan video dan portofolio Procedure text 

 

Pada tabel 1 di atas menunjukan bahwa ketiga informan tersebut pada dasarnya telah 

melaksanakan pembelajaran berbasis proyek di kelas yang mereka ajar. Hal ini juga ditemukan oleh 

peneliti dalam  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) guru-guru tersebut. Tentunya ini merupakan 

indikasi yang baik dalam memberikan persepsi terhadap pembelajaran berbasis proyek.  

Dalam menggunakan metode Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) guru perlu 

mempertimbangkan beberapa aspek yaitu kebutuhan siswa, kesesuaian dengan kurikulum, dan jurusan 

siswa. Merancang bahan harus didasarkan pada hasil analisis kebutuhan siswa agar siswa belajar 

bahasa Inggris secara efektif. Selain itu, harus sesuai dengan kurikulum. Mengacu pada kurikulum 

2013, materi yang dikembangkan dengan pendekatan PjBL meningkatkan semua aspek keterampilan 

berbahasa yang terintegrasi (menyimak, membaca, menulis, dan berbicara). Materi yang dikembangkan 

juga harus terkait dengan situasi kerja mereka di masa depan. Artinya pengembangan materi bahasa 

Inggris kejuruan atau vokasi harus berbasis ESP (English for Spesific Purpose). Hal ini untuk 

membantu siswa memperoleh kompetensi bahasa Inggris dan menggunakannya untuk mendapatkan 

karir yang baik di masa depan. 

 

Pembahasan  

Pada temuan guru pertama hasil dari proyek video tersebut dapat meningkatkan kemampuan 

siswanya dalam berbahasa Inggris, baik itu membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara. Temuan 

ini didukung dengan teori yang dikemukan oleh Grant dan Branch (2005) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek tidak hanya membutuhkan minat membaca siswa tetapi juga dalam hal 

menulis sehingga akan meningkatkan kemampuan literasi siswa. Terkait dengan keterampilan literasi, 

siswa fokus pada pembelajaran dengan melakukan sesuatau daripada diajarkan secara eksplisit. Di sini, 

mereka diberikan kesempatan untuk melatih kemampuan bahasa mereka dan akhirnya kemampuan 

literasi mereka. Kekuatan pembelajaran berbasis proyek juga membuat siswa lebih aktif dan kreatif. 

Hal ini tentunya sejalan dengan yang dikemukan oleh Nepal dan Jenkins (2011) bahwa pembelajaran 

berbasis proyek atau telah dikenal luas sebagai pendekatan pembelajaran kolaboratif, progresif, 

berpusat pada siswa, interaktif, aktif dan mendalam. Pembelajaran berbasis proyek juga dapat 

membangun kepercayaan diri, dan membuat siswa lebih memiliki rasa tanggung jawab. Hal ini 

tentunya sejalan dengan teori yang dikatakan oleh Fried-Booth (2002), bahwa proses menuju produk 

akhir dari pekerjaan proyek memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan kepercayaan 

diri dan kemandirian mereka. Selain itu, siswa menunjukkan peningkatan dan sikap positif terhadap 

pembelajaran (Stoller, 2006). Otonomi siswa ditingkatkan (Skehan, 1998), terutama ketika mereka 

secara aktif terlibat dalam perencanaan proyek (misalnya pemilihan topik).  

Guru pertama ini sudah pernah menggunakan pembelajaran berbasis proyek sebagai model 

pembelajaran di kelas yang dia ajar. Pembelajaran berbasis proyek cocok dilakukan dalam proses 

belajar mengajar di Sekolah Menengah Kejuruan, karena bagi siswa SMK perlu mengembangkan 

keterampilannya. Pembelajaran berbasis proyek dapat dipercaya untuk mengembangkan keterampilan 

https://10.0.68.101/jpp.v21i2.36972
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kognitif, keterampilan afektif, dan keterampilan psikomotorik. Dari hasil wawancara dengan guru 

pertama ini, telah dianalisa oleh peneliti bahwa persepsi yang guru pertama berikan merupakan 

persepsi positif, karena ia menggambarkan segala pengetahuan dan tanggapan yang diteruskan dengan 

upaya pemanfaatannya. Hal itu akan diteruskan dengan keaktifan atau menerima dan mendukung 

terhadap obyek yang dipersepsikan. Hal ini tentunya sejalan dengan teori yang dikemukan oleh Irwanto 

(2002). 

Pada temuan guru kedua, ia meyakini bahwa para siswanya mendapat kesempatan untuk 

mempresentasikan ide mereka kepada kelompok, dan membantu mereka untuk memahami dinamika 

kelompok dan melibatkan pengembangan keterampilan berbahasa, dan rasa tanggung jawab saat 

menyelesaikan tugas. Hal ini tentunya sejalan dengan teori Frgoulis (2009) dan Bell (2010) yang 

mengatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan kolaboratif, dapat 

memberikan kesempatan yang optimal untuk meningkatkan kemampuan berbahasa siswa. Temuan 

pada guru kedua juga sejalan dengan yang dikemukan oleh Darling-Hammond dan Wentworth (2010), 

dan Neo (2009) bahwa siswa akan belajar bagaimana menjalin kerjasama, membuat produk dan 

mempresentasikan atau mengkomunikasikan produk dalam kelompoknya sehingga kemampuan 

berpikir kritis dan kreativitas siswa berkembang. Siswa juga dapat bekerja secara efektif dalam 

kelompoknya. Selain itu Wurdinger, dkk (2007) mengemukakan bahwa siswa berlatih untuk berbicara 

bahasa Inggris mereka dalam setiap aspek yang sesuai dengan profesi mereka. Mereka juga dapat 

belajar bagaimana mendiskusikan pekerjaan mereka dengan orang lain. Oleh karena itu, siswa 

menghargai bahwa mereka telah mempelajari sesuatu yang memiliki nilai dengan situasi kehidupan 

nyata dalam konteks sehari-hari mereka.  

Pembelajaran berbasis proyek dalam mata pelajaran Bahasa Inggris cocok untuk diterapkan di 

Sekolah Menengah Kejuruan karena sesuai dengan implementasi kurikulum K-13. Dari hasil 

wawancara dengan guru kedua ini, telah dianalisa oleh peneliti bahwa persepsi yang guru kedua 

berikan merupakan persepsi positif, karena ia menggambarkan segala pengetahuan dan tanggapan yang 

diteruskan dengan upaya pemanfaatannya. Hal itu akan diteruskan dengan keaktifan atau menerima dan 

mendukung terhadap obyek yang dipersepsikan. Hal ini tentunya juga sejalan dengan teori yang 

dikemukan oleh Irwanto (2002). 

Pada temuan guru ketiga, menurutnya pembelajaran berbasis proyek adalah pembelajaran yang 

mana proyek adalah sebagai media dalam proses belajar mengajar untuk memperoleh penilaian sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Hal ini tentunya sejalan dengan tinjauan literatur yang dilakukan oleh 

Thomas (2000) dan Condliffe, dkk (2016) yang mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis proyek 

mendukung pembelajaran siswa dengan cara yang melampaui model pengajaran yang lebih tradisional, 

yaitu pembelajaran kognitif dan kompetensi intra-interpersonal. Guru ketiga juga sudah pernah 

menggunakan pembelajaran berbasis proyek sebagai model pembelajaran di kelasnya. Pembelajaran 

berbasis proyek cocok dilakukan di kelas Bahasa Inggris, karena berpusat pada siswa, dan guru sebagai 

fasilitator. Sebagaimana yang dikemukan oleh Bell (2010) dan Grant (2002), pembelajaran berbasis 

proyek adalah metode pengajaran yang berpusat pada peserta didik.  

Menurut guru ketiga ini, di Sekolah Menengah Kejuruan cocok menggunakan pembelajaran 

berbasis proyek sebagai alternatif model pembelajaran. Dari hasil wawancara dengan guru ketiga ini, 

telah dianalisa oleh peneliti bahwa persepsi yang guru ketiga berikan merupakan persepsi positif, 

karena ia menggambarkan segala pengetahuan dan tanggapan yang diteruskan dengan upaya 

pemanfaatannya. Hal itu akan diteruskan dengan keaktifan atau menerima dan mendukung terhadap 

obyek yang dipersepsikan. Hal ini tentunya sejalan juga dengan teori yang dikemukan oleh Irwanto 

(2002). 
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Tabel 2. Hasil Analisa Persepsi Guru terhadap Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) 

Informan Persepsi Positif PersepsiNegatif 

Guru 1 √ - 

Guru 2 √ - 

Guru 3 √ - 

  

Dari tabel 2 di atas menunjukan bahwa dari ketiga informan yang telah diteliti oleh penulis 

menunjukkan bahwa ketiga informan ini telah memberikan persepsi yang positif tentang pembelajaran 

berbasis proyek dalam mata pelajaran Bahasa Inggris di Sekolah Menengah Kejuruan. Peneliti telah 

menyimpulkan dari hasil analisa persepsi guru tersebut dengan menggunakan teori persepsi yang 

dikemukan oleh Irwanto (2002).   

 

KESIMPULAN 

Studi ini mengeksplorasi persepsi guru terhadap pembelajaran berbasis proyek di Sekolah 

Menengah Kejuruan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua guru yang telah diwawancarai 

memiliki perspektif positif terhadap pembelajaran berbasis proyek. Mereka lebih suka menggunakan 

pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan kemampuan Bahasa Inggris siswa, membangun 

motivasi siswa, membangun kepercayaan diri dan rasa tanggung jawab siswa, dan membuat siswa lebih 

aktif dan kreatif. 

Hasil analisis data dan kesimpulan penelitian menghasilkan beberapa rekomendasi yang dapat 

menjadi salah satu tantangan yang datang dari guru bahwa studi lanjut dapat mengetahui relevansinya 

dengan kinerja guru dalam merancang pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek. Studi lebih lanjut 

direkomendasikan untuk memberikan lebih banyak kontribusi empiris dengan tujuan membuktikan 

efektivitas pembelajaran berbasis proyek di kelas Bahasa Inggris dalam konteks budaya lainnya. 

Dari wawancara semi struktur di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru memberikan 

persepsi yang baik tentang pembelajaran berbasis proyek, semuanya sudah dilakukan di kelasnya 

dalam proses belajar mengajar, meskipun terdapat beberapa kendala seperti durasi yang lama, dan 

mereka harus memiliki waktu ekstra untuk melakukan penilaian. 
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